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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan soal metamtika tipe pisa menggunakan
konteks Bangka yang valid, praktis, dan memeliki efek potensial terhadap
kemampuan dasar matematika. Konteks Bangka yang digunakan sebanyak 6 bentuk
terdiri dari Mercusuar Tanjung Kalian, Danau Kaolin, Puri Tri Agung, Data Jumlah
Kependudukan Bangka, Jembatan Emas Bangka, dan Bangka Botanical Garden.
Dalam pemilihan konteks tersebut terdapat matematika dan membuat siswa berfikir
menjadi kreatif. Metode penelitian yang digunakan adalah design research dengan
jenis penelitian pengembangan atau  development studies. Hasil penelitian berupa
soal matematika tipe PISA yang berjumlah 11 soal dari 6 konteks yang valid pada
tahapan expert review dan one to one, sedangkan kepraktisan dilakakukan tahapan
small group. tahapan field test melihat efek potensial yang di analisis dari hasil
jawaban siswa serta di hubungkan dengan tujuh kemampuan dasar matematika
sisswa berdasarkan framework PISA 2015. Kemampuan yang ditemukan berupa
komunikasi, representasi, matematisasi, penalaran dan argument, serta merumuskan
strategi untuk memecahkan masalah..

Kata Kunci : PISA, Konteks Bangka, KDM
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Abstract
This study aims to produce a math type problem using a valid Bangka context,

practical, and potential effects on basic math skills. Bangka Context which is used in
6 forms consists of Tanjung Kalian Lighthouse, Kaolin Lake, Tri Agung Castle, Data
of Population Bangka, Bangka Gold Bridge, and Bangka Botanical Garden. The
research method used is design research with the type of research development or
development studies. The result of the research is a mathematical problem of PISA
type which is one of six valid contexts at the expert review stage and one to one,
while the practicality is done by small group stages. field test stages see the potential
effects in the analysis of the results of student answers and in relation to the seven
basic skills of mathematics students based on the PISA 2015 framework. Ability that
is found in the form of communication, representation, mathematical, reasoning and
argument, and formulate strategy to solve the problem

Keywords : PISA, Bangka Context, Basic Math Skills (BSM).
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan sumber daya manusia
(SDM) yang terdapat di Indonesia sebagai Negara berkembang. Kualitas suatu
pendidikan sering menjadi penilaian akan keberhasilan dan kemajuan suatu Negara.
Untuk meningkatkan sumber daya manusia terutama di bidang pendidikan, maka
guru sebagai pelaku pendidikan harus ditingkatkan kemampuan mengajar dan
menyelesaikan soal dengan berbasis masalah, seperti yang dikemukakan oleh Leena
Krokfors di artikel tirto.id ialah guru-guru harus memiliki pendidikan berkualitas
sehingga mereka benar-benar tahu bagaimana menggunakan kebebasan yang
diberikan kepadanya dan belajar memecahkan masalah dengan cara yang berbasis
penelitian. dalam kurikulum 2013, menurut Kemendikbud (2013) kurikulum 2013
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bertujuan agar siswa memperoleh pembelajaran yang sesuai dengan soal yang
diujikan di tingkat internasional. Kurikulum 2013 menuntut kretivitas guru dalam
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang harus diarahkan untuk membentuk
siswa terbiasa berfikir kreatif, menyelesaikan masalah, membuat keputusan, menalar,

dan menyampaikan ideOidenya. (Kemendikbud, 2013).

Pembelajaran pemecahan masalah sudah mulai di terapkan dalam pembelajaran
yang biasa disebut dengan literasi matematika, seperti dikatakan OECD (2009a, p.19)
literasi matematika menekankan pada kemampuan siswa untuk menganalisis,
memberi alasan dan mengomunikasikan ide secara efektif pada pemecahan masalah
matematis yang mereka temui. Menurut Putra, Zulkardi, & Hartono. (2016) literasi
matematika merupakan kemampuan seseorang dalam merumuskan, menerapkan, dan
manafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta yang
menggambarkan suatu fenomena. Sesuai dengan yang dikatakan sebelumnya bahwa
pembelajaran literasi matematika sangat berkaitan dengan konteks dilingkungan
sekitar kita, menurut OECD (2012, p.17) literasi matematika adalah kemampuan
individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam

berbagai konteks.

Salah satu program penilaian untuk melihat kualitas kemampuan pemecahan
masalah matematika dari suatu Negara ialah Programe for international Students
Assesment (PISA). PISA (Program for International Student Assessment) merupakan
sebuah penilaian secara internasional yang diselenggarakan oleh OECD terhadap
keterampilan dan kemampuan siswa usia 15 tahun (Shiel, Perkins, Close, & Oldham
2007). Indonesia telah berpartisipasi di PISA sejak tahun 2000 hingga yang terakhir
2015. Hasil yang di dapatkan dari literasi matematika cukup rendah, terbukti di tahun
2012 skor yang di peroleh 375 point dengan kemampuan siswa mempu
menyelesaikan soal level 1 sampai level 2 sebesar 75.7 %, dalam arti lain siswa

Indonesia mampu menyelesaikan soal soal PISA dengan level rendah, sedangkan
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pada level 5 sampai level 6 siswa yang mampu menyelesaikan soal tersebut sebesar
0.3% hasil ini menyatakan level 5 sampai level 6 siswa tergolong masih mengalami
kesulitan. dan pada tahun 2015 skor yang di peroleh 386 point dengan kemampuan
siswa mempu menyelesaikan soal level 1 sampai level 2 sebesar 42.3 %, dalam arti
lain siswa Indonesia mampu menyelesaikan soal soal PISA dengan level rendah,
sedangkan pada level 5 sampai level 6 siswa yang mampu menyelesaikan soal
tersebut sebesar 0.8% hasil ini menyatakan level 5 sampai level 6 siswa tergolong
masih mengalami kesulitan tetapi terjadi peningkatan banyaknya siswa yang mampu
menyelesaikan soal level 5 dan level 6. Hasil yang rendah ini terlihat pada
kemampuan siswa yang mampu menyelesaikan soal soal berlevel rendah sedangkan
level 5 dan level 6 siswa masih kesulitan. Rendahnya hasil PISA siswa Indonesia
disebabkan oleh system evaluasi di Indonesia yang masih menggunakan soal level
rendah dan siswa terbiasa memperoleh pengetahuan matematika formal di kelas
sehingga lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal non-routine atau level
tinggi.(Stacey,2010; Wu,2011; Novita,Zulkardi,& Hartono, 2012). Pada tahun 2012
dan 2015 peningkatan skor yang di dapat Indonesia kurang signifikan tetapi masih
tergolong rendah terhadap Negara Negara tetangga seperti singapura, maka dari itu
peneliti ingin meningkatkan kualitas skor atau nilai siswa Indonesia di tingkat PISA
dengan membiasakan siswa untuk mengerjakan soal soal matematika tipe pisa.
Berkaitan akan hal tersebut Kohar (2014) menyatakan bahwa salah satu cara
membantu guru untuk melaksanakan pembelajaran berbasis soal PISA, dengan tujuan
membiasakan siswa adalah dengan menyediakan bank soal model PISA.

Dengan demikian literasi matematika dapat membantu guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran terutama matematika. Pada penelitian sebelumnya menurut
Charmila, Ninik (2016) hendaknya dapat menggunakan perangkat soal matematika
model PISA menggunakan konteks Jambi yang telah dikembangkan ini sesuai dengan
materi ajar untuk melatih kemampuan literasi matematis siswa atau sebagai alternatif

dalam memperkaya variasi soal matematika yang diberikan kepada siswa. Selain

17



Ninik Charmila, Yudi Yunika Putra juga menulis jurnal yang berjudul Pengembangan
soal Matematika model PISA level 4, 5, dan 6 menggunakan konteks lampung. Dan
Putra, Zulkardi, & Hartono (2016) mengatakan dapat mengembangkan soal-soal
matematika khusunya soal model PISA menggunakan konteks lain atau daerah lain
sesuai dengan subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya menurut Haryono,
(2011) pada penelitian pengembangan bahan ajar berbasis PMRI meggunakan
konteks bangka, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan konteks berupa
Kepulauan Bangka,rempah-rempah dan gincu, konteks tersebut kesemuanya terdapat
di Bangka. Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan konteks yang
terdapat di pulau Bangka semisalnya Danau Kaolin, Mercusuar Tanjung Kalian,
Padepokan Puri Tri Agung, Bangka Botanical Garden, Jembatan Emas Bangka, dan
data kependudukan pulau Bnagka. Akan hal tersebut peneliti melakukan suatu
penelitian yang berjudul Pengembangan soal matematika tipe PISA menggunakan
konteks Bangka.

Bangka merupakan salah satu provinsi di Indonesia dan Bangka salah satu
provinsi yang memiliki sumber daya alam dan pariwisata yang beraneka ragam.
Keaneragaman yang terdapat di Bangka bisa lebih di eksplor menjadi soal
berkonteks. Salah satunya danau Kaolin sebagai sisa penggalian tambang timah.
Dalam ruang lingkup nya konteks Bangka terdapat berbagai hal yang memuat konsep
konsep matematika termasuk konten matematika dalam PISA. Berdasarkan
framework PISA Matematika 2015 (OECD, 2016), konten matematika PISA terdiri
dari perubahan dan hubungan , ruang dan bentuk, bilangan, geometri, pola bilangan,
aljabar. Hal ini dapat ditemukan dari berbagai konteks soal Bangka berupa

mercusuar, danau kaolin, Jumlah penduduk, puri tri agung, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian berupa
PENGEMBANGAN SOAL MATEMATIKA TIPE PISA MENGGUNAKAN
KONTEKS BANGKA.
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1.2

1.

1.3

14

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu, :
Bagaimana karekteristik soal matematika Tipe PISA menggunakan konteks
Bangka yang valid dan praktis?
Bagaimana efek potensial soal matematika Tipe PISA menggunakan konteks
Bangka terhadap Kemampuan Dasar Matematika di kelas IX SMP Srijaya
Negara?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

Menghasilkan soal matematika Tipe PISA menggunakan konteks Bangka yang
valid dan praktis.
Mengetahui efek potensial soal matematika Tipe PISA menggunakan konteks
Bangka terhadap kemampuan dasar matematika siswa SMP Srijaya Negara

Palembang.
MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi :

Siswa, diharapkan dapat membiasakan siswa untuk mengerjakan soal
matematikatipe Pisa

Guru, diharapkan dapat menambah perbendaharaan perangkat soal matematika
tipe pisa menggunakan konteks Bangka.

Penelitian, dapat mengembangkan soal soal matematika tipe pisa dengan konteks

kebudayaan Indonesia.
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